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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengamh pemberian air perasan daun pepaya dengan berbagai tingkatan dosis
terhadap respon patofisiologik hepar ayam buras. Penelitian menggunakan 20 ¢kor ayam buras yang berumur 3 bulan dengan
berat badan rata-rata (+ SD) adalah 577 + 69,97 gram. Hewan percobaan dikelompokkan secara acak merata dalam lima
kelompok perlakuarn, tiap-tiap kelompok terdiri dari empat ekor. Kelompok pertama sebagai kontrol hanya diberikan aquades
(Pe); kelompok kedua sampai kelompok lima diberi air peraszan daun pepaya dosis tunggal sebagai berikut: 1,5 ml (), 2,0 ml
{P2), 2,5 ml (Ps) dan 3,0 mi (P4). Untuk pembuatan perasan daun pepaya digunakan 400 g daun pepaya yang diekstraksi secara
sederhana. Empat hari setelah perlakuan ayam dikorbankan, dinekropsi dan dilakukan pemeriksaan hepar. Pemeriksaan dilakukan
secara makroskopik dan mikroskopik. Preparat mikroskopik dibuat dengan metode parafin dan diwarnai dengan hematoksilin-
eosin (HE). Hasil penelitian menunjukkan perubahan patologik pada hepar pada kelompok perlakuan P,, P; dan P, Secara
makroskopik pada hepar terlihat membengkak dan hiperemik, sedangkan secara mikroskopik struktur hepatositus terjadi
degenerasi dengan gambaran inti pucat, hiperemi, hemoragi, dan koloni sel polimorfonuklear. Pada kelompok P, dan P tidak
terlihat adanya perubahan makroskopik dan mikroskopik pada hepar ayam. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dosis
air perasan daun pepaya 1,5 ml tidak menimbulkan perubahan patofisiologik, sedangkan pemberian pada dosis 2,0 ml, 2,5 ml
dan 3,0 ml memperlihatkan perubahan patofisiologik pada hepar ayam buras. Semakin tinggi dosis pemberian air perasan daun
pepaya yang diberikan pada ayam semakin besar perubahannya.
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ABSTRACT

The pathophysiological effects of papaya leaf extract administration were studied in 20 local-three month-old chickens
weighing 577 £ 69.97 g. The chickens were randomly divided into 4 groups. Po group just orally received one single dose of 3.0
ml aquadest. The Py, P,, P; and P4 groups were treated orally with one single dose of 1.5 ml, 2.0 ml, 2.5 ml and 3.0 m! papaya
leaf extract respectivelly. The extract was made from 400 g papaya leaves, extracted directly by simple traditional methods. Four
days after treatment, the chickens were sacrificed, the liver were excised for macroscopic examinations, then fixed in 10%
formalin prepared for microscopic examination using paraffia method and routine hematoxilin-eosin staining. The result indicated
that pathological liver effects occurred in groups P;, P; and P, Macroscopically, the liver were swelling and hyperaemic,
Microscapically the liver of these groups showed degeneration of the liver cells with nucleus pale, hyperaemic, haemorrhagic and
polymorphonuclear cell colony. The Po and P, did not show any macroscopic and microscopic changes. It was concluded that one
single dose of 3.0 m! aquadest or 1.5 ml of papaya leaf did not cause any pathophysiological effects in liver chicken, but a single
dose of 2.0 mi, 2.5 ml or 3.0 mi did. The greater the dose the worse the effects.
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PENDAHULUAN

Daun pepaya mengandung zat yang berkhasiat
sebagai obat cacing (antelmentik), karena
mengandung sejumlah senyawa alkaloida dan enzim
proteolitik: papain, khimopapain dan lisozim
(Sumarni, 1991; Stern, 1969).

Dalam penggunaannya sebagai antelmentik
masith harus mempertimbangkan dosis dan lama
penggunaan. Penggunaan yang tidak menurut aturan
dan batas keamanan akan memberikan beberapa
pengaruh samping yang tidak diinginkan. Pengaruh
samping papain dalam konsentrasi tinggi dapat
menyumbat aliran darah, pendarahan pembuluh
perifer dan alergi pada orang yang terhirup serbuknya
(Dorge, 1982). Pemberian air perasan daun pepaya
dosis tunggal di atas 2 ml melalui oral menyebabkan
perubahan patofisiologik pada duodenum: erosi pada
lapisan epitel mukosa, hiperemi dan hemoragi pada
lamina propia (Kamaruddin dan Salim, 2000).

Hepar merupakan salah satu organ dalam sistim
pencernaan yang memiliki peran sangat penfing,
melakukan aktivitas metabolisme dan detoksifikasi
zat yang masuk ke dalam tubuh terutama zat-zat yang
bersifat toksik. Berdasarkan uraian di atas, perlu
dilakukan suatu peneliian untuk mengetahwi
pengaruh pemberian air perasan daun pepaya terhadap
perubahan patologi anatomi dan histologik hepar pada
ayam buras.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan 20 eckor ayam buras
berumur tiga bulan, berat rata-rata ayam 577 + 69,97
gram. Ayam dikelompokkan secara acak memjadi 5
kelompok perlakuan, masing-masing kelompok terdiri
dari 4 ekor ayam. Ayam dikandangkan pada kandang
berukuran 1,5 x 1 meter, kemudian ayam percobaan
diadaptasi dengan lingkungan dan makanan setempat
selama seminggu.

Selama perlakuan ayam diberi pakan C-512
produksi PT. Charoen Phokpand Medan, ditambah
dedak dan juga diberi air minum secara ad fibitum.
Setelah masa adaptasi semua ayam percobaan diberi
obat cacing Contraworm melalui air minum unfuk
memastikan bahwa ayam terbebas dari cacing saluran
pencernaan, setelah satu  minggu  dilakukan
pemeriksaan feses dengan menggunakan metode
sentrifus. Hasil pemeriksaan menunjukkan hasil
negatif.

Pada minggu ketiga diberikan air perasan daun
pepaya dosis tunggal secara oral sesnai dengan dosis

yang diperlukan. Kelompok I (Py) sebagai kontrol
hanya diberikan aquades, kelompok 1I (P;) diberikan
dosis 1,5 ml, kelompok III (P;) diberikan dosis 2,0 ml,
kelompok IV (P;) diberikan dosis 2,5 ml dan
kelompok V (P,) diberikan dosis 3,0 ml.

Pada penelitian ini digunakan 400 gram daun
pepaya tangkai keempat dan kelima dari pucuk pohon
yang sama, kemudian diiris kecil-kecil lalu ditumbuk
di dalamn lumpang sampai halus dan diperas aimya
dengan menggunakan kain tipis, kemudian ditampung
dalam wadah.

Pada hari keempat setelah perlakuan ayam
dibedah bangkai, organ hepar diambil dan diamati
secara makroskopik, yaitu mengamati permukaan luar
dan dalam. Selanjutmya hepar difiksasi dengan
formalin 10% wuntuk diproses mikroteknik jaringan
dengan metode parafin  dengan pewamaan
hematoksilin-eosin (HE). Pemeriksaan histologis
dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya,
dilengkapi dengan pembuatan foto mikrograf
Gambaran makroskopik dan mikroskopik hepar
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
perubahan yang terjadi diantara ke empat keiompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

HASH. DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan secara patologik
pada hepar terjadi perubahan pada kelompok
perlakuvan P,, P; dan P,. Secara makroskopik, hepar
membengkak yang ditandai tepi menumpul dan
bidang sayatan tidak menyatu. Hepar terlihat
hiperemik dengan warna merah kehitaman.

Pada kelompok perlakuan P, dan P, secara
mikroskopik menunjukkan hepar ayam normal.
Hepatositus tersusun radier, mti tampak jelas dan
batas antar sel masih tertata dengan baik. Perubahan
mikroskopis akibat pengaruh pemberian air perasan
daun pepaya pada hepar ayam buras terlihat pada
kelompok perlakuan P, P; dan P,. Gambaran nekrosis
tidak terlihat pada sel-sel hepar. Struktur hepatositus
menunjukkan  degenerasi dengan gambaran inti
pucat, batas antar sel tidak tertata dengan baik.
Ditemui pula gambaran hiperemi, hemoragi, dan
adanya koloni sel polimorfonuklear sebagai petunjuk
terjadinya peradangan (Gambar 1 dan 2).

Pada konsentrasi dosis air perasan daun pepaya
yang lebih tinggi tampak ada peningkatan kuantitas
dan variasi tingkat kerusakan pada struktur
mikroskopik hepatositus, walaupun masih terbatas
pada degenerasi. Adanya koloni sel polimorfonuklear
tampak jelas berbeda dari kelompok Py dan P,.
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Penyebab  terjadinya  perubahan  struktur
mikroskopik hepar kemungkinan karena adanya
pengaruh toksik dari air perasan daun pepaya yang
dosis pemberiannya melebibi jumlah yang dapat
ditoleransi oleh tubuh. Tingginya konsentrasi papain
dalam pembuluh darah dapat berpengaruh terhadap
kerusakan dinding pembuluh darah, sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya hemoragi. Hemoragi
merupakan suatu keadaan terdapatmya sel darah
merah atau eritrosit yang keluar dari kardiovaskuler
masuk kejaringan melalui tempat ruptur pada
pembuluh darah. Perdarahan dapat terjadi akibat
trauma dan zat toksik yang menyebabkan kelukaan
pada endotel pembuluh darah (Himawan, 1994). Di
dalam air perasan daun pepaya scbagian besar
terdapat papain yang bersifat proteoliik Pemberian
papain dalam konsentrasi tinggi dapat mengakibatkan
penyumbatan pada pembuluh darah (Smith et al.
disitasi Branemark er al, 1969). Penyumbatan
pembuluh darah yang disebabkan oleh pembengkakan
endotel dapat berlanjut dengan gangguan aliran darah
di dalam vema seniralis dan pembendungan
(hiperemi). Sesuai dengan hasil temuan (Branemark
et al,, 1969) bahwa pemberian papain dosis tinggi
pada kucing menyebabkan obstruktif pada pembuluh-
pembuluh darah pada otak dan hepar.

Mengingat bahwa air perasan daun pepaya
mengandung senyawa alkaloida dan enzim proteolitik
yang bersifat toksik, maka diduga bahwa degenecrasi
hepatositus dan  batas antar sel tidak tertata dengan
baik pada penelitian ini disebabkan oleh adanya
substansi alkaloida dan papain. Papain getah pepaya
merupakar suatu substanst yang dapat memecah
protein (Bonner dan Varner, 1965) dan menimbulkan
kelukaan permukaan jaringan tubuh yang tersusun
oleh sel-sel epitel (Newman, 1988).

Ransangan iritan dari substansi toksik dalam air
perasan daun pepaya menyebabkan arteriole akan
mengalami konstriksi dilatasi. Leukosit netrofil akan
meninggalkan sirkulasi dan menempel pada endotel,
terjadi marginasi yang berlanjut dengan migrasi
melalui endotel setelah permeabilitasnya meningkat.
Sel polimorfonuklear tersebut kemudian menuju ke
jaringan di sekitar peradangan (Chapel ef al., 1999).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dosis air perasan daun pepaya 1,5 ml tidak
menimbulkan patofisiologik pada hepar ayam buras,
sedangkan pemberian pada dosis 2,0 ml, 2,5 ml dan
3,0 ml memperlihatkan patofisiologik pada hepar
ayam buras. Perubahan patofisiologik meliputi
degenerasi, batas antar sel tidak tertata dengan baik,
gangguan sirkulasi darah (hemoragi dan hiperemi)

dan peradangan. Semakin tinggi dosis pemberian ajr
perasan daun pepaya semakin besar perubahannya.
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Gambar 1. Foto mikvograf hepar ayam buras yang
diberi air perasan daun pepaya dosis 2,5
ml (Ps); degenerasi (a); batas antar sel
tidak tertata dengan baik (b); koloni sel
polimorfonuklear (c) (HE, 200 x).

Gambar 2. Foto mikrograf hepar ayam buras yang
diberi air perasan daun pepaya dosis 3 ml
(P4); degenerasi (a); batas antar sel tidak
tertata dengan baik (b); (HE, 200 x).
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